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KATA PENGANTAR

oleh:
Sapardi Djoko Damono

Pada tahun 1901, terbit sebuah naskah drama yang ditulis oleh J.E.
Wiggers, judulnya Lelakon Raden Beij Soerio Retno. Drama itu adalah
sebuah problem play, subgenre yang mengungkapkan konflik dalam
sebuah keluarga Jawa karena adanya perbedaan pandangan antara seorang
ayah dan anak laki-lakinya. Si ayah adalah seorang priayi yang setia
kepada sistem pemerintahan kolonial dan berpegang teguh pada nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Adapun si anak
melakukan semacam pemberontakan moral dan sosial yang diwujudkan
dalam berbagai jenis perbuatan yang bertentangan dengan pandangan
masyarakat umum.

Ada berbagai hal menarik berkaitan dengan penerbitan itu. Tidak
ada keterangan apa pun yang menyatakan apakah drama itu pernah
dipentaskan. Masa itu penting dalam proses perubahan dari tradisi lisan
ke tradisi cetak, dari teater tanpa naskah sejenis Komedie Stambul ke
pementasan yang didasarkan pada naskah tertulis. Dua puluh tahun setelah
itu sejumlah kegiatan pementasan drama di berbagai kalangan masyarakat
diikuti dengan penerbitan naskahnya. Dalam berbagai media cetak, ada
sejumlah berita mengenai pementasan drama, baik yang diselenggarakan
untuk umum maupun khusus anggota organisasi sosial tertentu, terutama
yang beranggotakan keturunan Tionghoa. Kita bisa menebak-nebak,
berdasarkan perkembangan yang kemudian itu, bahwa naskah Wiggers
ini tentunya pernah juga dipentaskan dan dianggap menarik sehingga
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kemudian diterbitkan. Jika ini benar, maka naskah Lelakon Raden Beij
Soerio Retno merupakan langkah awal proses perubahan dari tradisi lisan
ke tradisi cetak dalam dunia teater kita.

Hal kedua yang perlu dicatat adalah bahwa struktur drama ini
lebih unggul beberapa tingkat dibanding dengan Bebasari karya Roestam
Effendi, sebuah drama yang diterbitkan lebih dari dua dekade kemudian,
tahun 1924 (19267?), yang selama ini dianggap sebagai tonggak dalam
awal perkembangan drama kita. Sebagai problem play, karya Wiggers
ini segera mengingatkan kita pada drama-drama lbsen yang pada zaman
itu merupakan kecenderungan di Eropa Barat. Mengingat struktur
dramatiknya yang kuat kecurigaan itu tentu beralasan. Genre apa pun
tidak bisa muncul begitu saja dan mencapai taraf yang relatif tinggi dari
keadaan vakum. Kalau demikian halnya, maka ada dua kemungkinan,
Wiggers telah membaca sejumlah problem play dari terjemahan bahasa
Belanda, atau pada masa itu telah ada pementasan terjemahan drama
Ibsen, dan “kebetulan” Wiggers menyaksikannya. Kemungkinan kedua
itu mungkin saja terjadi sebab tentunya masyarakat kolonial pada waktu
itu tidak semuanya hanya tertarik pada teater semacam Komedie Stambul.

Dalam kaitannya dengan karangan Bakdi Soemanto ini, tampaknya
kemungkinan kedua itulah yang telah terjadi. Sejumlah besar penulis
drama kita menonton pementasan drama, terutama terjemahan, tanpa
membaca naskah aslinya, lalu berusaha mengembangkan segi-segi tematik
dan stilistik drama yang ditontonnya itu. Penelitian yang menyoroti proses
itu termasuk dalam telaah bandingan. Dalam telaah ini, hal yang paling
dimasalahkan adalah pengaruh, dalam arti yang netral. Konsep-konsep
seperti pengaruh langsung, saduran, dan kemiripan menjadi jargon yang
dipergunakan untuk menguraikannya. Bahkan pada dasarnya pendekatan
bandingan bertumpu sepenuhnya pada masalah pengaruh, dalam segala
seginya.

Penelitian Bakdi Soemanto ini mendeskripsikan dan menguraikan
proses perkembangan drama Indonesia pada tahun 1960an dan 1970an,
ketika kecenderungan ke arah teknik penulisan naskah absurd mencapai
puncaknya. Naskah-naskah yang diikutkan dalam sayembara penulisan
naskah drama yang diselenggarakan Dewan Kesenian Jakarta pada tahun
1970an merupakan bukti yang tidak terbantah. Juga, pementasan yang
diselenggarakan oleh begitu banyak kelompok teater, tidak hanya di
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Jakarta tetapi juga di kota-kota besar dan kecil lain, merupakan indikasi
betapa besar pengaruh teater absurd terhadap perkembangan teater kita.
Beberapa naskah drama yang dihasilkan oleh Putu Wijaya, Vredi Kastam
Marta, Akhudiat, Yudhistira Ardi Noegraha, dan Noorca Marendra
misalnya, membuktikan bahwa tradisi teater absurd ada di Indonesia.

Istilah teater absurd dipergunakan antara lain oleh Martin Esslin
untuk jenis teater yang mengungkapkan kegagalan bahasa sebagai
alat komunikasi, seperti yang juga disampaikan oleh Eugene Ionesco,
salah seorang penulis teater absurd yang drama-dramanya pernah
juga diterjemahkan dan dipentaskan di sini. Ketiadaan komunikasi itu
dicerminkan dalam alur yang tidak jelas ujung pangkalnya, penokohan
yang tidak juntrung perkembangannya, ujung dan pangkal yang ternyata
sama atau serupa, dan tentu saja dialog yang tidak menunjukkan adanya
saling memahami di antara tokoh-tokohnya. Dalam perkembangan drama
kita, ciri-ciri itu jelas menjegal segala jenis kecenderungan penulisan
naskah lakon yang sudah dimulai oleh Wiggers di awal abad yang lalu.
Kecenderungan realistis yang dimulai oleh Wiggers dan kemudian
disusul oleh gaya romantik periode Pujangga Baru ke zaman Jepang
sampai gaya yang dikembangkan oleh antara lain Suyatna Anirun dan
Teguh Karya mendadak “diganggu” oleh kecenderungan baru ini. Tidak
mengherankan bila dalam suatu kesempatan, Rustandi Kartakusumah,
seorang budayawan penting kita, menyebut teater ini “abrut-abrutan”,
dan bukan absurd, terutama karena antara lain tidak dilandasi oleh
perkembangan sosial budaya seperti yang telah terjadi di tanah asalnya,
Eropa Barat.

Jika diperhatikan dengan saksama, ciri-ciri teater absurd itu bisa
kita temukan juga dalam berbagai jenis teater rakyat seperti dagelan
Mataram, ketoprak, dan segala bentuk teater rakyat sejenis, yang
menekankan pentingnya banyolan yang didasarkan pada kegagalan
bahasa sebagai alat komunikasi—hanya saja tidak ada yang kemudian
menguraikannya sebagai absurditas. Seperti yang dikatakan Esslin dalam
telaahnya mengenai teater absurd, dalam perkembangan film di Barat,
petunjuk ke arah itu juga tampak antara lain pada film-film Charlie
Chaplin. Hanya saja, Chaplin pada masa itu tidak bisa menggunakan
bahasa verbal sebagai sarana sebab kemajuan teknologi pembuatan film
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belum memungkinkan. Dalam hal ini perlu juga disebut film-film Laurel
dan Oliver Hardy yang telah mulai menggunakan suara.

Dan ketika Rendra pada tahun 1960an menerjemahkan dan
mementaskan beberapa drama absurd karya Ionesco dan disusul pada awal
tahun 1970an dengan pementasan mahakarya Samuel Beckett, Menunggu
Godot, barulah gagasan mengenai teater benar-benar menjadi bagian
dalam proses perkembangan: tulisan dan pementasan perkembangan
drama kita. Dalam pernyataan terakhir itu, tersirat pengertian bahwa
sebenarnya kesadaran akan adanya jenis teater baru itu sudah beredar
di dunia pemikiran kebudayaan kita. Dalam tahun 1950an, dasawarsa
yang sangat penting dalam perkembangan pemikiran kebudayaan kita,
di berbagai media telah muncul karangan, asli maupun terjemahan,
mengenai kecenderungan ke arah pemikiran absurd dan eksistensialis.
Namun, seperti yang digambarkan dan diuraikan dengan sangat baik oleh
Bakdi Soemanto dalam karangan ini, perhatian yang sungguh-sungguh
dan pengertian yang lebih jelas tentang hal itu baru dimulai satu dasawarsa
kemudian. Drama-drama Iwan Simatupang seperti Petang di Taman
memberi kesan suasana dan masalah yang tidak berakar di masyarakat
kita, sementara itu drama-drama terbaik Arifin C. Noer, Kapai-kapai, dan
Putu Wijaya, Aduh, tidak akan pernah ditulis jika kedua dramawan itu
tidak menghayati masalah sosial dan budaya di sekitarnya. Absurditas
dalam kedua drama itu mempunyai akar dalam kondisi sosial dan budaya
di negeri ini.

Dalam uraiannya ini, Bakdi Soemanto mengungkapkan bahwa
ternyata apa yang telah terjadi di negeri ini mirip dengan yang telah
berlangsung di Amerika Serikat. Pementasan Waiting for Godot mendapat
sambutan tidak hanya dari khalayak tetapi juga dari beberapa dramawan.
Resepsi dramawan seperti Jack Gelber dan Edward Albee atas karya
Beckett itu telah menghasilkan jenis drama baru yang oleh Esslin
kemudian juga digolongkan ke dalam teater absurd. Dengan bertumpu
pada analisis atas Waiting for Godot, karangan yang ditulis dengan sangat
lancar ini telah berhasil memberikan gambaran dan uraian mengenai
berlangsungnya proses pengaruh gaya penulisan, reproduksi ideologi,
dan usaha untuk mengungkapkan berbagai masalah yang dirasa tidak bisa
lagi diungkapkan dengan cara yang sebelumnya telah ada.
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Dalam perkembangan teater di Yogya, Bakdi Soemanto ikut
mengambil bagian. Ia terlibat dalam berbagai kegiatan yang digambarkan
dan diuraikan dalam buku ini. Namun demikian, Bakdi Soemanto
sama sekali tidak menunjukkan kecenderungan emosional; ia berhasil
mengambil jarak aman dengan objek penelitiannya. Dengan cara
demikian, ia berhasil mengimbangi penggambarannya yang objektif
mengenai proses pengaruh teater absurd di Amerika—yang didasarkan
hampir sepenuhnya pada bahan pustaka. Cara penelitian yang demikian
tentu bisa dipergunakan jika kita ingin mengungkapkan asal-muasal teater
Indonesia modern seperti yang antara lain terekam dalam drama Lelakon
Raden Beij Soerio Retno karya Wiggers di awal abad yang lampau. Tentu
saja jika kita berpandangan bahwa teater modern kita yang berkembang
sekarang ini bukan merupakan kelanjutan belaka dari teater rakyat, tetapi
lebih merupakan hasil resepsi para dramawan kita atas teater Barat—suatu
proses yang sudah semestinya dianggap wajar.

Oktober 2002
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